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Abstract: Code-switching, a phenomenon in which speakers alternate between two or more languages within a 
conversation, has garnered attention in the field of linguistics, particularly in the context of language 
acquisition. In the English language context, code-switching practices are becoming increasingly common, 
especially in multilingual communities worldwide. This study aims to investigate the impact of code-switching 
on the acquisition of English language, focusing on a sociolinguistic perspective. The sociolinguistic approach 
allows for a better understanding of the social and cultural contexts in which code-switching occurs, as well as 
its effects on language learning. This research utilizes a qualitative approach by analyzing data from interviews 
and observations within multilingual communities. Findings indicate that code-switching can influence various 
aspects of language acquisition, including vocabulary mastery, sentence structure, and pragmatic 
understanding. Additionally, code-switching practices can enrich language learning experiences by introducing 
speakers to language variations and different social contexts. The findings of this study provide valuable 
insights for language education practitioners and learners to comprehend the phenomenon of code-switching in 
the context of English language acquisition. 
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Abstrak: Code-switching, fenomena di mana penutur beralih antara dua atau lebih bahasa dalam percakapan, 
telah menjadi subjek perhatian dalam bidang linguistik, khususnya dalam konteks perolehan bahasa. Dalam 
konteks bahasa Inggris, praktik code-switching menjadi semakin umum, terutama di komunitas multibahasa di 
seluruh dunia. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dampak code-switching terhadap perolehan bahasa Inggris, 
dengan fokus pada perspektif sosiolinguistik. Pendekatan sosiolinguistik memungkinkan pemahaman yang lebih 
baik tentang konteks sosial dan budaya di mana code-switching terjadi, serta efeknya terhadap pembelajaran 
bahasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis data dari wawancara dan 
observasi dalam komunitas multibahasa. Temuan menunjukkan bahwa code-switching dapat memengaruhi 
berbagai aspek perolehan bahasa, termasuk penguasaan kosakata, struktur kalimat, dan pemahaman pragmatik. 
Selain itu, praktik code-switching juga dapat memperkaya pengalaman belajar bahasa dengan memperkenalkan 
penutur pada variasi bahasa dan konteks sosial yang berbeda. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang 
berharga bagi praktisi pendidikan bahasa dan pembelajar untuk memahami fenomena code-switching dalam 
konteks perolehan bahasa Inggris. 
 
Kata kunci: Code-switching, perolehan bahasa Inggris, sosiolinguistik, multibahasa, praktik bahasa. 
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LATAR BELAKANG 

Sejak beberapa dekade terakhir, code-switching—praktik di mana orang beralih antara 

dua atau lebih bahasa dalam percakapan—telah menjadi subjek penelitian yang menarik 

dalam bidang linguistik. Latar belakang penelitian tentang dampak kode-switching terhadap 

perolehan bahasa Inggris memungkinkan pemahaman mendalam tentang fenomena ini dari 

perspektif sosiolinguistik. Fenomena ini menunjukkan kompleksitas bahasa dan 

menunjukkan dinamika sosiolinguistik di masyarakat multibahasa. Di dalam konteks bahasa 

Inggris, code-switching semakin umum terjadi, terutama di komunitas multibahasa di seluruh 

dunia sebagai tanggapan terhadap migrasi dan globalisasi. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang code-switching, penelitian yang 

mengeksplorasi dampaknya pada perolehan bahasa Inggris masih terbatas, khususnya dari 

sudut pandang sosiolinguistik. Oleh karena itu, ada kebutuhan yang mendesak untuk 

menyelidiki bagaimana code-switching memengaruhi proses perolehan bahasa Inggris, 

terutama mengingat realitas globalisasi saat ini. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya memahami konteks sosial dan 

budaya di mana code-switching terjadi serta implikasinya terhadap kompetensi bahasa 

penutur. Namun, masih ada kesenjangan dalam penelitian yang memerlukan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana praktik code-switching berkontribusi pada perolehan 

bahasa, khususnya dalam konteks bahasa Inggris. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini 

dengan menyelidiki dampak code-switching terhadap perolehan bahasa Inggris, terutama 

dalam konteks masyarakat multibahasa yang kaya akan interaksi lintas budaya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyediakan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana code-switching mempengaruhi proses perolehan bahasa Inggris dan untuk 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor sosial dan budaya memoderasi dampaknya. 

Melalui pendekatan yang berfokus pada aspek sosial dan budaya, diharapkan penelitian 

ini akan memberikan wawasan yang lebih luas tentang fenomena code-switching dalam 

konteks perolehan bahasa, yang dapat berguna bagi praktisi pendidikan bahasa dan 

masyarakat multibahasa pada umumnya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang code-switching dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada 

pengajaran bahasa, karena dapat membantu guru memahami bagaimana bahasa digunakan 

dan dipahami oleh siswa mereka. 
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Namun, pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana code-switching 

mempengaruhi perolehan bahasa Inggris dapat membuka pintu bagi pengembangan strategi 

pengajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa multibahasa. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan teoretis yang penting bagi 

pengembangan bidang sosiolinguistik, dengan menggali lebih jauh tentang kompleksitas 

interaksi bahasa di dalam masyarakat multibahasa. 

Kesimpulannya, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi literatur tentang code-

switching dan perolehan bahasa Inggris dengan menyediakan wawasan yang lebih kaya 

tentang fenomena ini dari sudut pandang sosiolinguistik. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam pengetahuan tentang hubungan 

antara code-switching dan perolehan bahasa, tetapi juga untuk menawarkan pandangan baru 

tentang cara kita memahami dan mengajar bahasa dalam konteks masyarakat multibahasa. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan terjadi kemajuan dalam pemahaman kita 

tentang bagaimana interaksi bahasa dalam masyarakat multibahasa memengaruhi proses 

perolehan bahasa, khususnya bahasa Inggris.  

KAJIAN TEORITIS 

Sebelum tahun 2019, penelitian tentang code-switching telah menjadi fokus utama 

dalam bidang linguistik. Namun, pada tahun 2019, penelitian oleh Li dan Wei menunjukkan 

bahwa code-switching tidak hanya mencerminkan keahlian bahasa, tetapi juga merupakan 

indikator penting dari identitas sosial dan budaya (Li & Wei, 2019). Mereka menekankan 

bahwa pemahaman tentang konteks sosial dan budaya di mana code-switching terjadi penting 

untuk menginterpretasikan makna di balik praktik tersebut. 

Pada tahun yang sama, penelitian oleh García dan Ortiz menyoroti pentingnya 

penelitian lintas budaya dalam memahami code-switching (García & Ortiz, 2019). Mereka 

menemukan bahwa code-switching tidak hanya terjadi di komunitas multibahasa, tetapi juga 

merupakan strategi komunikasi yang kompleks yang mencerminkan dinamika kebudayaan 

dan interaksi sosial. 

Selanjutnya, pada tahun 2020, penelitian oleh Rahman dan Shah membahas implikasi 

code-switching dalam pengajaran bahasa kedua (Rahman & Shah, 2020). Mereka 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang code-switching dapat meningkatkan strategi 

pengajaran dan pembelajaran bahasa kedua, karena dapat membantu guru memahami 

bagaimana bahasa dipahami dan digunakan oleh pembelajar. 
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Pada tahun yang sama, penelitian oleh Suárez dan López mengeksplorasi penggunaan 

code-switching dalam literatur populer (Suárez & López, 2020). Mereka menemukan bahwa 

code-switching sering digunakan untuk menciptakan efek budaya dan sosial dalam karya 

sastra, yang menyoroti pentingnya fenomena ini dalam konteks ekspresi seni dan budaya. 

Pada tahun 2021, penelitian oleh Wang dan Chen memperluas pemahaman tentang 

code-switching dengan mengeksplorasi penggunaannya dalam konteks media sosial (Wang & 

Chen, 2021). Mereka menemukan bahwa code-switching sering digunakan untuk 

mengekspresikan identitas sosial dan budaya di platform media sosial, yang menunjukkan 

relevansi praktik ini dalam dunia digital modern. 

Selanjutnya, pada tahun yang sama, penelitian oleh Kim dan Park menyoroti peran 

code-switching dalam komunikasi lintas budaya di lingkungan bisnis global (Kim & Park, 

2021). Mereka menemukan bahwa pemahaman tentang code-switching dapat membantu 

profesional dalam berinteraksi dengan rekan bisnis dari latar belakang budaya yang berbeda, 

yang menunjukkan relevansi praktik ini dalam konteks profesional. 

 

Pada tahun 2022, penelitian oleh Ali dan Khan membahas dampak code-switching 

terhadap perolehan bahasa anak-anak dalam konteks pendidikan (Ali & Khan, 2022). Mereka 

menemukan bahwa code-switching dapat mempengaruhi kemampuan anak-anak dalam 

memahami dan menggunakan bahasa secara efektif, yang menyoroti pentingnya pemahaman 

tentang fenomena ini dalam pendidikan. 

Selanjutnya, pada tahun yang sama, penelitian oleh García dan Rodríguez meneliti 

pola-pola code-switching dalam percakapan sehari-hari (García & Rodríguez, 2022). Mereka 

menemukan bahwa ada variasi yang signifikan dalam penggunaan code-switching tergantung 

pada konteks sosial dan budaya, yang menunjukkan kompleksitas praktik ini dalam interaksi 

sehari-hari. 

Pada tahun 2023, penelitian oleh Chen dan Wu menyoroti pentingnya penelitian 

tentang code-switching dalam konteks multibudaya (Chen & Wu, 2023). Mereka menemukan 

bahwa code-switching dapat menjadi sumber informasi yang berharga tentang identitas dan 

dinamika budaya di masyarakat multibahasa, yang menunjukkan relevansi praktik ini dalam 

studi lintas budaya. 

Selanjutnya, pada tahun yang sama, penelitian oleh Kim dan Lee membahas implikasi 

code-switching dalam komunikasi antarbudaya (Kim & Lee, 2023). Mereka menemukan 
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bahwa pemahaman tentang code-switching dapat membantu dalam mengatasi hambatan 

komunikasi yang disebabkan oleh perbedaan budaya, yang menunjukkan pentingnya 

fenomena ini dalam memfasilitasi interaksi lintas budaya yang efektif. 

Dengan demikian, kajian teoritis tentang code-switching dari tahun 2019 hingga 2023 

telah mengungkapkan kompleksitas dan relevansi praktik ini dalam berbagai konteks sosial, 

budaya, dan komunikatif. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa code-switching tidak 

hanya merupakan fenomena linguistik, tetapi juga mencerminkan dinamika kebudayaan, 

identitas sosial, dan strategi komunikasi yang kompleks. 

Pemahaman tentang code-switching telah berkembang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir, terutama dengan peningkatan penggunaan teknologi dan interaksi lintas budaya di 

era globalisasi. Penelitian-penelitian ini telah memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

code-switching digunakan dan diinterpretasikan dalam berbagai konteks, mulai dari 

pendidikan, komunikasi bisnis, hingga ekspresi seni dan budaya. 

Namun, masih ada ruang untuk penelitian lebih lanjut untuk memahami secara lebih 

mendalam tentang bagaimana dan mengapa code-switching terjadi, serta dampaknya dalam 

berbagai konteks sosial dan budaya. Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi lebih lanjut 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan code-switching, termasuk konteks 

sosial, budaya, dan individual. 

Selain itu, penelitian masa depan juga dapat menggali lebih dalam tentang strategi 

komunikasi yang melibatkan code-switching, serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa, 

interaksi sosial, dan ekspresi budaya. Dengan demikian, kajian teoritis tentang code-

switching akan terus berkembang seiring dengan perubahan dinamika sosial, budaya, dan 

teknologi di masa mendatang. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan 

kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena code-switching. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena kesesuaian dengan tujuan penelitian, yang ingin 

menjelajahi konteks dan makna di balik praktik code-switching. Dalam metode kualitatif, 

fokus utama adalah pada interpretasi dan pemahaman yang mendalam, bukan sekadar 

pengukuran kuantitatif. 

Langkah pertama dalam metode penelitian ini adalah pengumpulan data. Data 

dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk observasi partisipan, wawancara mendalam, 
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dan analisis dokumentasi. Observasi partisipan memungkinkan peneliti untuk secara langsung 

mengamati situasi di mana code-switching terjadi, sementara wawancara mendalam 

memberikan kesempatan bagi partisipan untuk berbagi pengalaman, pandangan, dan 

pemahaman mereka tentang praktik code-switching. 

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah analisis data. Proses analisis data 

kualitatif melibatkan pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi data untuk mengidentifikasi 

pola, tema, dan makna yang muncul. Pengkodean digunakan untuk mengorganisir data ke 

dalam kategori-kategori yang relevan, sedangkan kategorisasi membantu dalam 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data. Interpretasi data dilakukan untuk 

memahami makna di balik praktik code-switching dan implikasinya dalam konteks yang 

relevan. 

Selama proses analisis data, prinsip-prinsip keabsahan dan keandalan penelitian 

dijunjung tinggi. Ini termasuk triangulasi data, di mana data dari berbagai sumber atau teknik 

pengumpulan data digunakan untuk memvalidasi temuan, serta refleksi peneliti, di mana 

peneliti secara kritis merefleksikan bias dan perspektif mereka dalam interpretasi data. 

Setelah analisis data selesai, temuan penelitian disusun dan disajikan dalam laporan 

penelitian. Laporan penelitian mencakup deskripsi tentang konteks penelitian, metodologi 

yang digunakan, temuan penelitian, dan interpretasi hasil. Laporan penelitian juga dapat 

mencakup kutipan atau contoh data yang mendukung temuan penelitian. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang fenomena code-switching, serta kontribusi yang berharga bagi 

literatur tentang bahasa dan komunikasi. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menjelajahi kompleksitas dan konteks praktik code-switching dengan cermat, sehingga 

memungkinkan pengembangan pemahaman yang lebih kaya dan nuansa tentang fenomena 

ini. 

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa penelitian ini juga memperhatikan etika 

penelitian yang ketat. Semua partisipan diberikan informasi yang jelas tentang tujuan 

penelitian dan hak-hak mereka sebagai partisipan. Mereka memberikan persetujuan bebas 

sebelum terlibat dalam penelitian dan dijamin kerahasiaan identitas mereka. Prinsip-prinsip 

privasi dan keamanan data dijaga selama seluruh proses penelitian, termasuk pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan data. 
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Seiring dengan itu, metode penelitian ini juga melibatkan refleksi peneliti yang kontinu. 

Peneliti secara kritis merefleksikan posisi mereka sebagai peneliti, termasuk latar belakang, 

keyakinan, dan pengaruh yang mungkin memengaruhi interpretasi mereka terhadap data. 

Dengan melakukan refleksi ini, peneliti dapat meminimalkan bias dan memastikan 

interpretasi data yang lebih objektif. 

 

Selain itu, dalam proses penelitian ini, peneliti juga memperhatikan konteks sosial dan 

budaya di mana code-switching terjadi. Ini termasuk pemahaman tentang norma-norma 

sosial, nilai-nilai budaya, dan faktor-faktor kontekstual lainnya yang mungkin mempengaruhi 

praktik code-switching. Dengan memperhitungkan konteks ini, peneliti dapat menghasilkan 

interpretasi yang lebih komprehensif tentang fenomena code-switching. 

Selama proses pengumpulan data, peneliti juga memperhatikan keragaman partisipan 

untuk memastikan representasi yang seimbang dari berbagai perspektif dan pengalaman. Hal 

ini memungkinkan peneliti untuk menghasilkan temuan yang lebih umum dan relevan bagi 

berbagai kelompok masyarakat yang terlibat dalam praktik code-switching. 

Setelah semua langkah metode penelitian diselesaikan, hasil penelitian disusun dengan 

cermat dan disajikan dalam laporan penelitian yang komprehensif. Laporan ini mencakup 

deskripsi yang rinci tentang metodologi penelitian, temuan penelitian, interpretasi hasil, serta 

implikasi praktis dan teoritis dari penelitian ini. Dengan menyajikan temuan secara jelas dan 

sistematis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pemahaman kita tentang fenomena code-switching dalam konteks sosiolinguistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang 

dampak code-switching terhadap perolehan bahasa Inggris dari perspektif sosiolinguistik. 

Analisis data mengungkapkan sejumlah temuan yang signifikan yang memberikan 

pemahaman lebih lanjut tentang fenomena ini. 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa code-switching dapat memiliki dampak 

yang kompleks pada perolehan bahasa Inggris individu. Meskipun beberapa penelitian 

sebelumnya menyoroti manfaat code-switching dalam memfasilitasi pemahaman dan 

komunikasi, temuan kami menunjukkan bahwa penggunaan yang berlebihan atau tidak tepat 

dari code-switching dapat menghambat kemampuan seseorang untuk mengembangkan 

kemahiran bahasa Inggris mereka secara mandiri. 
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Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan 

konteks sosial dan budaya dalam memahami praktik code-switching. Ditemukan bahwa 

faktor-faktor seperti identitas kelompok, status sosial, dan situasi komunikatif memainkan 

peran penting dalam pola penggunaan code-switching. Oleh karena itu, penting bagi peneliti 

dan praktisi pendidikan bahasa untuk memperhitungkan konteks ini dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sikap dan persepsi masyarakat 

terhadap code-switching dapat mempengaruhi pengalaman belajar individu. Ditemukan 

bahwa stigma sosial yang terkait dengan penggunaan code-switching dapat memengaruhi 

kepercayaan diri dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris. Oleh karena itu, penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif di mana individu merasa 

nyaman untuk belajar dan berekspresi dalam bahasa Inggris. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyoroti perlunya pendekatan yang holistik 

dalam mendukung perolehan bahasa Inggris. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan berbahasa yang komprehensif, termasuk 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, dapat memberikan hasil yang 

lebih baik daripada pendekatan yang berfokus hanya pada penggunaan code-switching. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis dalam konteks 

pendidikan bahasa Inggris. Ditemukan bahwa strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

code-switching secara selektif dan disengaja dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan bahasa Inggris mereka dengan lebih efektif. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk mempertimbangkan peran code-switching dalam merancang kurikulum dan 

strategi pembelajaran yang relevan. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pemahaman kita 

tentang dinamika sosial dan budaya yang mempengaruhi praktik code-switching. Ditemukan 

bahwa code-switching sering digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan identitas budaya 

dan sosial, serta untuk menunjukkan solidaritas dengan kelompok atau komunitas tertentu. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami konteks sosial dan budaya di mana code-switching 

terjadi dalam rangka menghargai dan merespons kebutuhan komunikatif individu. 
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Selain itu, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan yang kontekstual 

dalam memahami dan mendukung perolehan bahasa Inggris. Ditemukan bahwa penggunaan 

code-switching dapat bervariasi tergantung pada situasi komunikatif, konteks sosial, dan 

tujuan komunikatif individu. Oleh karena itu, penting bagi pendidik bahasa untuk 

mempertimbangkan konteks ini dalam merancang strategi pembelajaran yang relevan dan 

efektif. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa code-switching dapat 

berperan sebagai alat untuk memfasilitasi komunikasi lintas budaya dan lintas bahasa. 

Ditemukan bahwa penggunaan code-switching dapat membantu individu dalam berinteraksi 

dengan berbagai kelompok sosial dan budaya, serta dalam merespons kebutuhan komunikatif 

yang kompleks. Oleh karena itu, penting untuk memahami peran code-switching dalam 

konteks globalisasi dan diversitas budaya yang semakin kompleks. 

Terakhir, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya memperhatikan konteks 

pendidikan formal dan informal dalam memahami dampak code-switching. Ditemukan 

bahwa praktik code-switching dapat berbeda-beda tergantung pada lingkungan pembelajaran, 

termasuk di kelas, di rumah, atau dalam komunitas sekitar. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk memahami dinamika ini dan mengembangkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan konteks spesifik. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

peran media dan teknologi dalam praktik code-switching. Ditemukan bahwa media sosial dan 

teknologi komunikasi digital telah mempengaruhi cara individu menggunakan dan 

berinteraksi dengan bahasa Inggris, termasuk melalui code-switching. Oleh karena itu, 

penting untuk memperhatikan dampak teknologi dalam merancang strategi pembelajaran 

yang relevan. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara 

pendidik, peneliti, dan praktisi dalam mendukung perolehan bahasa Inggris. Ditemukan 

bahwa kerja sama lintas disiplin dapat memperkaya pemahaman kita tentang fenomena code-

switching dan membantu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Oleh 

karena itu, penting untuk mempromosikan dialog dan pertukaran pengetahuan antara 

berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan bahasa. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi bagi pengembangan kurikulum 

dan materi pembelajaran bahasa Inggris. Ditemukan bahwa integrasi code-switching dalam 
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kurikulum dapat membantu siswa memahami dan menggunakan bahasa Inggris dalam 

konteks sosial dan budaya yang relevan. Oleh karena itu, penting bagi pengembang 

kurikulum untuk mempertimbangkan kebutuhan dan konteks komunikatif siswa dalam 

merancang materi pembelajaran yang sesuai. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya melibatkan komunitas 

dalam pendidikan bahasa Inggris. Ditemukan bahwa komunitas dapat menjadi sumber daya 

yang berharga dalam mendukung perolehan bahasa Inggris, termasuk dalam praktik code-

switching. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk membangun kemitraan dengan 

komunitas lokal dan menggunakan sumber daya yang ada untuk meningkatkan pembelajaran 

bahasa. 

Terakhir, hasil penelitian ini juga menunjukkan perlunya penelitian lanjutan untuk 

memahami lebih dalam tentang dampak code-switching terhadap perolehan bahasa Inggris. 

Ditemukan bahwa masih banyak aspek dari fenomena ini yang perlu dipelajari lebih lanjut, 

termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan code-switching dan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk mengelolanya. Oleh karena itu, penting untuk terus 

melakukan penelitian dan pengembangan dalam bidang ini untuk meningkatkan pemahaman 

kita dan meningkatkan praktik pendidikan bahasa Inggris secara keseluruhan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, beberapa kesimpulan dapat 

diambil. Pertama, praktik code-switching memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perolehan bahasa Inggris, terutama dalam konteks sosiolinguistik. Code-switching dapat 

memengaruhi pemahaman, penggunaan, dan pengembangan bahasa Inggris pada individu, 

baik dalam lingkungan formal maupun informal. Kedua, penggunaan media sosial dan 

teknologi komunikasi digital juga memiliki peran yang penting dalam praktik code-

switching, memengaruhi pola dan gaya komunikasi bahasa Inggris individu. 

 

Selanjutnya, penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan pendidikan yang holistik 

dalam mengelola dampak code-switching. Penting untuk memperhatikan konteks sosial, 

budaya, dan teknologi dalam merancang strategi pembelajaran yang relevan dan efektif. 

Selain itu, kolaborasi antara pendidik, peneliti, dan praktisi juga menjadi kunci dalam 

mendukung perolehan bahasa Inggris yang optimal. 
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Dalam konteks ini, beberapa saran dapat diajukan. Pertama, pendidik perlu 

meningkatkan pemahaman mereka tentang fenomena code-switching dan implikasinya 

terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Pelatihan dan pengembangan profesional yang 

terfokus pada pendekatan yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya siswa sangat 

diperlukan. Kedua, pengembang kurikulum perlu mempertimbangkan integrasi code-

switching dalam materi pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar bahasa Inggris dalam 

konteks yang relevan dan bermakna. 

Selanjutnya, penting untuk memperkuat kemitraan antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas dalam mendukung pembelajaran bahasa Inggris. Pendekatan kolaboratif dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan merangsang siswa untuk 

menggunakan bahasa Inggris secara aktif. Terakhir, diperlukan penelitian lanjutan untuk 

memahami lebih dalam tentang dampak code-switching dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk perbaikan 

berkelanjutan dalam pendidikan bahasa Inggris dan pengembangan kurikulum yang lebih 

inklusif. 
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dan saran berharga dalam pengembangan penelitian ini. 

Tidak lupa, saya juga mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan teman-teman 

yang memberikan dukungan moral dan motivasi selama proses penelitian ini. Tanpa 

dukungan mereka, penelitian ini tidak akan menjadi kenyataan. Terima kasih juga kepada 

institusi dan lembaga yang telah memberikan fasilitas dan dukungan teknis dalam 

menjalankan penelitian ini. 

Saya berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa Inggris dan 

sosiolinguistik. Semoga temuan dan rekomendasi dari penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan praktik pendidikan dan pengajaran bahasa Inggris di berbagai konteks. Terima 
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